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MOTTO 
 َليق اذِإ اُىىَمآ َهيذَّلا اَهَُّيأ اي  ْمُكَل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِسِلاجَمْلا يِف اىُحَّسََفت ْمُكَل
 َو  اوُزُشْوا َليق اذِإ ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيذَّلا ُ َّاللَّ َِعفْزَي اوُزُشْوَاف  َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيذَّلا َو
زيبَخ َنُىلَمَْعت امِب ُ َّاللَّ َو ٍتاجَرَد  ٌ 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu 
berlapang-lapanglah pada majlis-majlis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan melapangkan bagi kamu. Dan jika dikatakan kepada kamu ; 
Berdirilah ! ", maka berdirilah Allah akan mengangkat orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang~rang yang diberi ilmu beberapa derajat 
; Dan Allah dengan apapun yang kamu kerjakan adalah Maha 
Mengetahui.” 
(QS. Al-Mujaddalah : 11) 
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ABSTRAK 
Arfiah Ika Mardiana (143.111.067), 2019, Pengaruh Metode Pembelajaran 
Melempar Bola Salju (Snowball Throwing) Terhadap Prestasi Belajar Fiqh Siswa 
Kelas VIII MTs di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun 
Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hardi, S.Pd.,M Pd 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Melempar Bola Salju, Prestasi Belajar   
Fiqh. 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih adanya siswa MTs di 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar yang mempunyai masalah 
dalam hal prestasi belajar mata pelajaran Fiqh. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
untuk mengetahui Prestasi belajar Fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
menggunakan metode melempar bola salju, 2) untuk mengetahui Prestasi belajar 
Fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019 yang menggunakan metode ceramah, 3) untuk 
mengetahui pengaruh metode pembelajaran melempar bola salju terhadap prestasi 
belajar Fiqh Siswa kelas VIII MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan di 5 MTs yang terdapat di Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar yaitu di MTs N 1 Karanganyar, MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo, MTs Muhammadiyah 6 Karanganyar, MTs Al Huda Gondangrejo, 
dan MTs Al-Islam Gondangrejo. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai 
bulan Desember 2018. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs yang berada di wilayah Kecamatan Gondangrejo Tahun Ajaran 2018/2019 
yaitu sebanyak 554 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling. Ujicoba instrumen prestasi belajar Fiqh dilakukan di 
sekolah yang tidak terpilih dalam sampel yang mempunyai karakteristik yang 
sama, dengan jumlah butir soal tes prestasi belajar Fiqh sebanyak 35 Butir soal tes 
prestasi belajar Fiqh untuk 32 responden  dan menghasilkan 30 soal tes prestasi 
belajar Fiqh valid dan 5 soal tes prestasi belajar Fiqh tidak valid. Uji reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dan diperoleh rhitung 0,840 > 
0,361 rtabel sehingga data tersebut dinyatakan reliabel.  
Hasil penelitian menunjukan kelompok siswa kelas ekperimen yang telah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode melempar bola salju dan 
kelompok siswa kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah, dan 
diperoleh nilai thitung = 2,597 dan ttabel = 2,44 hal ini menunjukan bahwa telah 
terjadi perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar Fiqh antara siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan metode melempar bola salju dengan siswa kelas 
kontrol yang mendapat perlakuan dengan metode ceramah. 
 
 
 
 
  
 
 
ABSTRACT 
 
Arfiah Ika Mardiana (143.111.067), 2019, The Effect of Snowball Throwing 
Learning Method on Learning Achievement of Class VIII Fiqh in MTs in 
Gondangrejo District, Karanganyar District, Academic Year 2018/2019. Thesis: 
Islamic Education Study Program. Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Hardi, S.Pd., M Pd 
 
Keywords: Learning Method Snowball Throwing, Fiqh Learning Achievement. 
 
This research was motivated because there were still MTs students in 
Gondangrejo Subdistrict, Karanganyar Regency who had problems in terms of 
learning achievement in Fiqh subjects. The objectives of this study were: 1) to 
find out the Fiqh learning achievement of class VIII MTs Gondangrejo 
Subdistrict, Karanganyar District 2018/2019 Academic Year using the method of 
throwing snowballs, 2) to find out Fiqh learning achievement in class VIII MTs 
Gondangrejo District, Karanganyar Year Teaching 2018/2019 which uses the 
lecture method, 3) to determine the effect of the method of throwing snowball on 
learning achievement Fiqh Students of class VIII MTs Gondangrejo District, 
Karanganyar District Academic Year 2018/2019. 
 
This study uses experimental research methods. The study was conducted 
in 5 MTs found in Gondangrejo Subdistrict, Karanganyar Regency, namely in 1 
Karanganyar MTs N, Gondangrejo 1 Muhammadiyah MTs, 6 Karanganyar 
Muhammadiyah MTs, Al Huda Gondangrejo MTs, and Gondangrejo Al-Islam 
MTs. This research was conducted in July to December 2018. The population in 
the study was all students of class VIII MTs who were in the Gondangrejo 
Subdistrict area in the Academic Year 2018/2019, which were as many as 554 
students. The sampling technique uses cluster random sampling technique. The 
Fiqh learning achievement instrument test was conducted in schools that were not 
selected in the sample that had the same characteristics, with 35 Fiqh achievement 
test items as many as 35 Fiqh learning achievement test questions for 32 
respondents and produced 30 valid achievement tests and 5 questions Invalid Fiqh 
learning achievement test. Instrument reliability test using Alpha Cronbach 
formula and obtained 0,840 rhitung> 0,361 rtablel so that the data is declared 
reliable. 
 
The results showed that the experimental class group of students who had 
been given treatment using the method of throwing snowballs and groups of 
control class students using the lecture method, and obtained the value of thitung 
= 2.597 and t table = 2.44 this shows that there have been significant differences 
in achievement learning Fiqh between experimental class students using the 
method of throwing snowballs with control class students who were treated with 
the lecture method. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Sagala (2009:3) “Pendidikan tidak hanya 
mencakup pengembangan intelaktual saja, akan tetapi lebih ditekankan pada 
proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak 
menjadi lebih dewasa.” Jadi pendidikan tidak hanya dilihat dari hasilnya saja, 
tetapi dari proses pendidikan itu sendiri, meliputi bagaimana pendidikan itu 
terjadi, bagaimana proses pendidikannya berlangsung dan apa isi pendidikan 
itu.  
Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah strategi belajar mengajar yang digunakan oleh guru. Guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas 
pengajaran yang dilakukannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan 
membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan 
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya (Syah, 2010: 34). 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati 
  
 
 
dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (Way of Life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman dan pembiasaan (Ulum, 2013:2). Pembelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) bertujuan untuk membekali peserta didik agar 
dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan 
pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan dan 
sosial. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 
pribadi maupun sosial. 
Berdasarkan hasil observasi dikelas, diperoleh fakta bahwa pembelajaran 
fiqih di MTsN 1 Karanganyar, MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, MTs 
Muhammadiyah 6 Karanganyar, MTs Al Huda Gondangrejo dan MTs Al-Islam 
Gondangrejo secara umum masih menggunakan metode konvensional 
ceramah, meskipun beberapa sudah menggunakan media LCD dan powerpoint. 
Dalam pembelajaran dengan metode ceramah, guru yang aktif menyampaikan 
materi pelajaran sedangkan siswa hanya pasif mendengarkan. Dari 
dokumentasi data Prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
untuk mata pelajaran fiqih semuanya masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Hal ini membuktikan bahwa dengan seringnya menggunakan  
metode ceramah, siswa mengalami kesulitan dalam menguasai dan memahami 
materi pelajaran sehingga berdampak pada rendahnya Prestasi belajar siswa. 
  
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mapel fiqh, bahwasanya 
permasalahan yang di hadapi saat ini adalah  masih kurangnya pemahaman 
siswa terhadap pelajaran fiqih yang disebabkan karena kurangnya kreatifitas 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Penyampaian materi pelajaran 
yang monoton menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pelajaran,akibatnya mereka kurang paham dengan materi yang disampaikan 
oleh guru. Selain itu juga, banyak siswa yang kurang menyukai dan kurang 
tertarik dalam mempelajari  fiqh sehingga banyak yang kurang memperhatikan 
guru ketika sedang menjelaskan. Serta kurangnya saran dan prasarana dalam 
pembelajaran yang disediakan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menunjukkan bahwa banyak 
siswa yang menganggap mata pelajaran Fiqih sebagai mata pelajaran yang 
membosankan karena metode yang sering digunakan hanya ceramah saja. Pa-
dahal mata pelajaran Fiqih merupakan sarana untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Agar kebosanan siswa dapat teratasi, maka 
kewajiban guru untuk menggunakan berbagai macam cara atau metode dalam 
pembelajaran Fiqih agar siswa senang terhadap materinya serta dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeluarkan ide/gagasan. Selain 
itu, komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya satu arah saja tetapi dapat dua 
arah. Dari komunikasi dalam pembelajaran menimbulkan interaksi timbal balik 
yang baik antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa yang lainnya. Hal 
ini berdampak pada rendahnya prestasi akademik siswa dalam pelajaran Fiqih. 
  
 
 
Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis diperlukan 
variasi stimulus, suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar 
mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid sehingga dalam 
situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukan ketekunan, antusiasme 
serta penuh partisipasi. Materi pelajaran yang disampaikan tak selamanya 
dimengerti oleh siswa, oleh karena itu guru harus memiliki keterampilan 
menjelaskan dalam pengajaran, penyajian informasi secara lisan yang 
diorganisasi secara sistematik untuk menunjukan adanya hubungan yang satu 
dengan yang lain. Selain itu juga diperlukan suatu inovasi dan kreativitas guru 
dalam menerapkan suatu metode pembelajaran yang mampu mendorong 
motivasi dan keaktifan belajar siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran meningkat. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang 
dapat dikembangkan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah Metode 
Melempar Bola Salju . 
Metode pembelajaran melempar bola salju merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dimana dalam pembelajaran ini 
terdapat kerjasama antar kelompok, saling ketergantungan antar siswa lainnya 
dalam kelas (Farhan:2011:62). Model melempar bola salju melatih siswa untuk 
lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan 
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Melempar bola salju 
merupakan salah satu model pembelajaran aktif, yang dalam pelaksanaanya 
banyak melibatkan siswa. Peran guru hanya sebagai pemberi arahan awal 
  
 
 
mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya 
pembelajaran (Sandi, 2014:3).  
Dalam Metode Melempar Bola Salju, guru membentuk kelompok untuk 
mendapat tugas mencari sebuah pertanyaan tentang suatu materi tertentu, 
kemudian masing-masing siswa dalam kelompok membuat pertanyaan yang 
dibentuk seperti bola, lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa 
menjawab pertanyaan bola yang diperoleh. Melalui metode melempar bola 
salju, maka diduga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Diharapkan dengan berkembangnya keterampilan berpikir kreatif siswa, maka 
dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 
suatu penelitian eksperimen lanjutan tentang “Pengaruh Metode Pembelajaran 
Melempar Bola salju terhadap prestasi belajar Fiqh siswa kelas VIII MTs di 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Penelitian akan difokuskan pada 5(lima) MTs di wilayah kecamatan 
Gondangrejo, yaitu : MTsN 1 Karanganyar, MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo, MTs Muhammadiyah 6 Gondangrejo, MTs Al Huda 
Gondangrejo dan MTs Al-Islam Gondangrejo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Masih terdapat siswa yang nilainya berada dibawah KKM, 
  
 
 
2. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dibandingkan dengan 
metode lain, 
3. Rendahnya Prestasi belajar siswa kelas VIII dalam pelajaran Fiqh, 
4. Banyak siswa yang menganggap mata pelajaran Fiqh sebagai pelajaran 
yang membosankan, 
5. Tidak terdapat interaksi timbal balik antara siswa dan guru dalam pelajaran 
fiqh. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang difokuskan pada 
penggunaan metode melempar bola salju dalam pelajaran Fiqih. 
2. Penelitian difokuskan pada siswa kelas VIII MTsN 1 Karanganyar, MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo, MTs Muhammadiyah 6 Gondangrejo, MTs 
Al Huda Gondangrejo dan MTs Al-Islam Gondangrejo pada semester gasal 
tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Pengaruh penggunaan metode melempar bola salju dalam pelajaran Fiqih 
difokuskan pada nilai Prestasi belajar siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Prestasi belajar fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
menggunakan metode melempar bola salju? 
  
 
 
2. Bagaimana Prestasi belajar fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
menggunakan Metode ceramah? 
3. Adakah pengaruh metode pembelajaran melempar bola salju terhadap 
Prestasi belajar Fiqh Siswa kelas VIII MTs Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Prestasi belajar fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
menggunakan metode pembelajaran melempar bola salju, 
2. Untuk mengetahui Prestasi belajar fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
menggunakan metode ceramah, 
3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran melempar bola salju 
terhadap prestasi belajar Fiqh siswa kelas VIII MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 
F. Untuk Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, mendapat pengalaman praktis dalam menerapkan metode 
melempar bola salju dalam pelajaran Fiqih sebagai variasi dalam 
pembelajaran. 
  
 
 
b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan nilai prestasi belajar siswa 
MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
c. Bagi madrasah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqh di MTs 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
2. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah khasanah keilmuan tentang pengaruh penggunaan 
metode pembelajaran melempar bola salju dalam pelajaran Fiqih terhadap 
nilai prestasi belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran Melempar Bola salju 
a. Pengertian metode pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) 
Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang berasal 
dari kata “meta” dan “bodos”. Meta berarti melalui, sedangkan bodos 
berarti jalan. Sehingga metode menurut Asmani (2011: 19) berarti 
“jalan yang harus dilalui atau cara untuk melakukan sesuatu atau 
prosedur”. Selanjutnya metode adalah “cara yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
strategi. Hal yang perlu diperhatikan dalam metode adalah dalam 
menentukan metode pembelajaran, maka metode itu harus dapat 
mendorong siswa untuk beraktifitas sesuai dengan gaya belajarnya. 
Selain itu, pengalaman belajar juga harus mendorong agar siswa aktif 
belajar baik secara fisik maupun nonfisik (I Gd. Arta Januwardana, 
dkk., 2014). Jadi, proses pembelajaran sebaiknya diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan lain sebagainya. 
Indrawati,  dkk  (2009:  78),  menjelaskan  bahwa  pembelajaran  
kooperatif merupakan  suatu  strategi  pembelajaran  yang  
mengembangkan  hubungan kerjasama diantara peserta didik dalam 
  
 
 
mengerjakan  tugas-tugas akademik di dalam kelas.  Di dalam strategi 
kooperatif ini ada tiga aspek pengelolaan yang harus  diperhatikan,  
yaitu  tugas-tugas  yang  terstruktur  yang  harus  dikerjakan peserta  
didik  dalam  bekerja  sama  dengan  yang  lainnya,  struktur  tujuan,  
dan struktur  penghargaan  yang  bergantung  pada  kinerja  kelompok  
baik  produk maupun hasil belajar lainnya yang ditampilkan oleh setiap 
peserta didik dalam proses  pembelajaran.  Dalam  penerapan  
pembelajaran  kooperatif,  dua  atau lebih  individu  saling  berinteraksi  
dan  bekerjasama  untuk  mencapai  suatu tujuan. 
Unsur-unsur  dasar  dalam  pembelajaran  kooperatif  menurut  
Indrawati (2009:79) sebagai berikut: 
1. Peserta  didik  dalam  kelompoknya  haruslah  beranggapan  
bahwa  mereka “sepenanggungan bersama” 
2. Peserta  didik  bertanggung  jawab  atas  segala  sesuatu  di  
dalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri. 
3. Peserta didik harus melihat bahwa semua anggota di dalam 
kelompoknya memiliki tujuan yang sama. 
4. Peserta  didik  harus  membagi  tugas  dan  tanggung  jawab  
yang  sama  diantara anggota kelompoknya. 
5. Peserta didik akan dievaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
  
 
 
6. Peserta  didik  berbagi  kepemimpinan  dan  mereka  
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 
proses belajarnya. 
7. Peserta didik diminta pertanggungjawabannya secara  individu 
atas materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif. 
Beberapa  karakteristik model  pembelajaran  kooperatif  menurut  
Indrawati (2009: 80), antara lain: 
1) Tanggung jawab individu, yaitu: bahwa setiap individu di dalam 
kelompok mempunyai  tanggung  jawab  untuk  menyelesaikan  
permasalahan  yang dihadapi  oleh  kelompok,  sehingga  keberhasilan  
kelompok  sangat ditentukan oleh tanggung jawab setiap anggota. 
2) Keterampilan  sosial,  meliputi  seluruh  kehidupan  sosial,  kepekaan  
sosial dan  mendidik  peserta  didik  untuk  menumbuhkan  
pengekangan  diri  dan pengarahan  diri  demi  kepentingan  
kelompok.  Keterampilan  ini mengajarkan  peserta  didik  untuk  
belajar  memberi  dan  menerima, mengambil  dan menerima  
tanggung  jawab, menghormati  hak  orang  lain dan bukan 
membentuk kesadaran sosial. 
3) Ketergantungan  yang  positif,  adalah  sifat  yang  menunjukkan  
saling ketergantungan satu  terhadap yang  lain di dalam kelompok 
secara positif. Keberhasilan kelompok  sangat ditentukan oleh peran 
serta setiap anggota kelompok, karena setiap anggota kelompok 
  
 
 
dianggap memiliki kontribusi. Jadi peserta didik berkolaborasi bukan 
berkompetisi. 
4) Group  processing,  proses  perolehan  jawaban  permasalahan  
dikerjakan oleh kelompok secara bersama-sama. 
b. Pengertian Metode melempar bola salju 
Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang berasal dari 
kata “meta” dan “bodos”. Meta berarti melalui, sedangkan bodos berarti 
jalan. Sehingga metode menurut Asmani (2011: 19) berarti “jalan yang 
harus dilalui atau cara untuk melakukan sesuatu atau prosedur”. 
Selanjutnya metode adalah “cara yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
strategi. Hal yang perlu diperhatikan dalam metode adalah dalam 
menentukan metode pembelajaran, maka metode itu harus dapat 
mendorong siswa untuk beraktifitas sesuai dengan gaya belajarnya. 
Selain itu, pengalaman belajar juga harus mendorong agar siswa aktif 
belajar baik secara fisik maupun nonfisik (I Gd. Arta Januwardana, dkk., 
2014). Jadi, proses pembelajaran sebaiknya diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan lain sebagainya. 
Metode Snowball Throwing adalah cara belajar dengan melemparkan 
kertas yang berisi pertanyaan yang digulung bulat seperti bola ke siswa 
yang lain. Snowball Throwing terdiri dari dua kata yaitu “snowball” dan 
  
 
 
“throwing”.” Snowball”  berarti gumpalan salju atau berlemparan bola 
salju. Sedangkan throwing berasal dari kata “Throw” yang berarti 
lemparan atau melemparkan (Raguwan dkk., 2014: 4).  
Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing, menggunakan tiga 
penerapan pembelajaran antara lain: pengetahuan dibangun sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas melalui 
pengalaman nyata (constructivism), pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri (inquiry), pengetahuan yang 
dimiliki seseorang, selalu bermula dari “bertanya” (questioning) dari 
bertanya siswa dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang 
sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahui (Raguwan dkk., 2014: 6). 
Dalam metode pembelajaran Snowball Throwing, strategi memperoleh 
dan pendalaman pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan seberapa 
banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan tersebut, begitu 
juga dengan Problem Solving. Artinya adanya pengaruh antara hasil 
belajar siswa dengan satu metode itu sendiri sehingga menjadikan 
adanya tingkatan penguasaan materi pelajaran terlepas dari adanya 
kelebihan dan kekurangan dari dua metode tersebut (Rikki Zevtiawan. 
2015: 174). Seiring dengan itu Al-Qur.an mengungkapkan pentingnya 
metode dalam proses pembelajaran. Hal ini dinyatakan dalam surat Al 
Imran ayat 159 : 
  
 
 
                                 
                                        
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
(Kementerian Agama RI, 2010) 
Menurut Widodo (2010:37) Metode Pembelajaran Snowball Throwing 
disebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju”. Metode 
pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari 
siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. 
Selanjutnya (Farhan, 2011: 17) mengatakan “Snowball Throwing 
merupakan salah satu jenis model pembelajaran Cooperatif Learning 
dimana dalam model pembelajaran ini terdapat kerjasama antar kelompok, 
saling ketergantungan antar siswa lainnya di dalam satu kelas”.  
Sedangkan Asrori (2010: 25) mengatakan bahwa metode snowball 
throwing merupakan salah satu metode pembelajaran aktif (active 
learning) yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. Peran 
guru di sini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik 
pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah yang ada pada metode snowball throwing 
yaitu (Fathur Rizqiyah dkk., 2017: 6):  
a. Guru manyampaikan materi yang akan disajikan.  
  
 
 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi.  
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke tempatnya masing-
masing, dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
d. Kemudian, masing-masing siswa diberikan suatu kertas kerja, 
untuk menuliskan suatu pertanyaan (apa saja) yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
e. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut kemudian dibuat sepeti bola 
dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa yang lain. 
f. Setelah waktu melempar habis, setiap siswa yang mendapatkan 
satu bola kertas yang telah berisi pertanyaan, siswa tersebut 
diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis di 
dalam kertas tersebut secara bergiliran. 
Metode Snowball Throwing adalah metode yang cara belajarnya 
dengan melemparkan kertas yang berisi pertanyaan yang digulung 
bulat seperti bola ke siswa yang lain. Suprijono (2012:128) 
mengatakan, langkah-langkah dalam metode Snowball Throwing ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.  
  
 
 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi.  
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya.  
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk 
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  
e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 
menit.  
f. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  
g. Guru memberikan kesimpulan.  
h. Evaluasi. 
i. Penutup. 
Kelebihan menggunakan metode Snowball Throwing : 
a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 
bermain dengan melempar bola dengan yang lain. 
  
 
 
b. Siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 
diberikan kepada yang lain. 
c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 
tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 
d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
e. Pendidikan tidak terlalu repotmembuat media karena siswa terjun 
langsung dalam praktek. 
f. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 
g. Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat 
tercapai. 
Kelemahan menggunakan metode Snowball Throwing : 
a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat 
dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi 
yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan. 
b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 
menajdi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 
mendiskusikan materi pelajaran. 
c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga 
siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. 
  
 
 
Tapi tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambah kan 
pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 
d. Memerlukan waktu yang panjang. 
e. Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 
f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid. 
c. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran  Fiqih 
Fiqih dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan perilaku 
yang diambil dari Agama (Adib, 2003). Seperti dalam firman Allah: 
“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikitpun?” (QS. An Nisa: 78). dan sabda 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam: “Sesungguhnya panjangnya 
shalat dan pendeknya khutbah seseorang, merupakan tanda akan 
kepahamannya.” (Muslim no. 1437, Ahmad no. 17598, Daarimi no. 
1511).  
Fiqih secara istilah mengandung dua arti:  
1) Pengetahuan tentang hukum-hukum syari‟at yang berkaitan dengan 
perbuatan dan perkataan mukallaf (mereka yang sudah terbebani 
menjalankan syari‟at Agama), yang diambil dari dalil-dalilnya yang 
bersifat terperinci, berupa nash-nash al Qur‟an dan As sunnah serta 
yang bercabang darinya yang berupa ijma‟ dan ijtihad.  
2) Hukum-hukum syari‟at itu sendiri. Jadi perbedaan antara kedua 
definisi tersebut bahwa yang pertama di gunakan untuk mengetahui 
  
 
 
hukum-hukum (Seperti seseorang ingin mengetahui apakah suatu 
perbuatan itu wajib atau sunnah, haram atau makruh, ataukah mubah, 
ditinjau dari dalil-dalil yang ada), sedangkan yang kedua adalah untuk 
hukum-hukum syari‟at itu sendiri (yaitu hukum apa saja yang 
terkandung dalam shalat, zakat, puasa, haji, dan lainnya berupa syarat-
syarat, rukun-rukun, kewajiban-kewajiban, atau sunnah-sunnahnya). 
b. Ruang Lingkup Materi Bidang Studi Fiqih di MTs 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum MTs adalah salah satu 
bagian mata pelajaran PAI yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 
didik mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum 
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (Way of Life) 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan.  
Pembelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tatacara pelaksanaannya 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang 
selalu taat menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna). 
Pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat : (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok 
hukum islam dalam mengatur ketentuan dan tatacara menjalankan 
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqh ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesame yang diatur dalam fiqh muamalah. (2) 
melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar 
  
 
 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah social. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum islam, 
disiplin dan tanggung jawab social yang tinggi dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial. (KMA No.165 Tahun 2014). . 
Ruang Lingkup fiqh di Madrasah Tsanawiyah (MTs) meliputi 
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 
SWT dan hubungan manusia sesama manusia. Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran fiqh di MTs meliputi : 
1) Aspek fiqh ibadah meliputi : ketentuan dan tatacara taharah, 
shalat fardhu, salat sunnah, dan shalat dala keadaan darurat, 
sujud, adzan, iqamah. Berdzikir dan berdoa setelah shalat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, qurban dan aqiqah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
2) Aspek fiqh muamalah meliputi : ketentuan dan hukum jual beli, 
qirad, riba, pinjam-meminjam, utang-piutang, gadai, dan 
agunan serta upah. (KMA No. 165 Tahun 2014) 
d. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Dalam buku Trianto (2010:16), Slavin mendefinisikan istilah belajar 
adalah sebagai berikut  
“Learning isusually define as change in an individual caused 
by experience. Changes are not caused by development (such 
  
 
 
as growing taller) of instances learning. Neither of 
characteristics of individuals that are present at birth (such 
as reflexes and respons to hunger or pain). However humans 
do so much learning from the day of their birth (and some 
say earlier) that learning and development are inseparabli 
linked. 
Artinya, belajar secara umum diartikan sebagai sebuah perubahan 
yang terjadi pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan 
karena perkembangan atau pertumbuhan tubuhnya atau karakteristik 
seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada 
yang berpendapat sebelum lahir. Oleh karena itu antara belajar dan 
perkembangan sangat erat kaitannya. 
Belajar dipandang sebagai proses dapat dilihat pada saat 
pembelajaran guru terutama melihat apa yang terjadi selama murid 
menjalani pengalaman. Pengalaman edukatif untuk mencapai sesuatu 
tujuan yang diperhatikan adalah pola-pola perubahan tingkah laku selama 
pengalaman belajar itu berlangsung (Surakhmad, 2012:74-75). Teori 
belajar kognitivisme menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 
persepsi dan pemahaman. Untuk teori belajar konstruktivisme dan teori 
belajar modern tidak diraikan dalam tulisan demi menghindari 
kebingunan dalam penafsiran pembaca. Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
  
 
 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkunganya (Slameto, 2013:12). 
Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 
pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian 
atau suatu pengertian (Sagala, 2007:4). Belajar adalah suatu usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu (Aunurrahman, 
2010:35). Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang 
merupakan hasil dari pengalaman atau latihan. Belajar sebagai suatu 
proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dengan 
berbagai bentuk, seperti perubahan pada pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam 
waktu relatif lama. Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan 
berbagai usaha, seperti membaca, pengamatan, eksperimen dan lain 
sebagainya. Berdasarkan pendapat ini, pada intinya belajar merupakan 
proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan kearah yang lebih 
baik yang bersifat menetap. 
  
 
 
Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan. Proses pembelajaran 
memerlukan kemampuan tersendiri bagi seorang siswa, baik kemampuan 
pikiran, fisik dan materi, sebab tanpa ketiga syarat tersebut akan sulit 
bagi seorang siswa mencapai tujuan yang diinginkannya. Karena 
pengorbanan yang luar biasa tersebut maka pantas saja Allah SWT 
meninggikan derajat bagi penuntut ilmu sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 berikut ini: 
                           
                                
                  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu:"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah:11). 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa pada 
dasarnya belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu melalui memberian 
pengetahuan, latihan maupun pengalaman. Belajar dengan pengalaman 
akan membawa pada perubahan diri dan cara merespon lingkungan. 
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan 
belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar 
adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang 
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
  
 
 
siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan 
mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan 
fasilitas pembelajaran.  
Pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih 
baik (Darsono, 2012:24-25). Sedangkan menurut Hamalik (2007:77) 
pembelajaran adalah suatu  system artinya suatu keseluruhan yang terdiri 
dari komponen-komponenyang berinteraksi antara satu dengan lainnya 
dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-komponen 
tersebut meliputi tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta didik dan 
siswa, tenaga kependidikan khususnya guru, perencanaan pengajaran, 
strategi pengajaran, media pengajaran, dan evaluasi pengajaran. 
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2012:17) adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruk-sional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat belajar 
secara aktif.  
Menurut Suryo subroto ( 2009:102), dalam kegiatan pembelajaran 
terdapat beberapa komponen pembelajaran yang meliputi: 
  
 
 
1) Tujuan, adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. Adanya tujuan yang tepat dan yang diketahui siswa, 
memberi arah yang jelas dalam belajarnya. 
2) Bahan Pelajaran, adalah substansi unsur inti yang ada didalam 
kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah 
yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.  
3) Kegiatan Pembelajaran, adalah kegiatan pembelajaran adalah bentuk 
atau pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4) Metode, merupakan komponen pembelajaran yang banyak 
menentukan keberhasilan pengajaran. 
5) Alat, adalah sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 
tujuan pengajaran. 
6) Sumber Pelajaran, adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan. 
Evaluasi, adalah proses sederhana dalam memberikan/menetapkan 
nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, 
orang, objek, dan masih banyak yang lain. Hasil dari evaluasi dapat 
dijadikan sebagai umpan balik dalam meningkatkan kualitas mengajar 
maupun kuantitas belajar siswa. 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
 Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran adalah dengan melihat Prestasi belajar yang dicapai oleh 
  
 
 
siswa. Prestasi belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau 
pencapaian tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada 
puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi. Prestasi belajar diartikan 
sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai 
siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan 
berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya 
(Djamarah, 2015: 25). 
Interaksi yang dihasilkan akibat dari stimulus dan respon dalam 
proses belajar adalah Prestasi belajar. Menurut Susanto (2013: 5) akibat 
dari proses belajar yang di dalamnya terdapat berbagai macam aktivitas 
adalah Prestasi belajar. Prestasi belajar siswa akan tercapai dengan baik 
apabila guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, 
efisien, dan kondusif. Prestasi belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek afektif, kognitif dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Menurut Suprijono (2011: 5) Prestasi belajar adalah pola-pola 
perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Sedangkan menurut Kunandar (2013: 62) Prestasi belajar 
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh 
murid dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan 
  
 
 
yang ditetapkan. Sukmadinata (2007: 102) mengatakan prestasi belajar 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial 
atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Sedangkan Prestasi belajar 
menurut Arikunto (2011:63) sebagai hasil yang telah dicapai seseorang 
setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan 
evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. 
Prestasi belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru 
mata pelajaran. Prestasi belajar sering dipergunakan dalam arti yang 
sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah 
dicapai oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan 
rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir 
semester dan sebagainya. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Prestasi belajar. Ada 
faktor yang dapat diubah (seperti cara mengajar, mutu rancangan, model 
evaluasi, dan lain-lain), adapula faktor yang harus diterima apa adanya 
(seperti: latar belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain) 
(Arikunto, 2011: 55). 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
kecakapan dan ketangkasan belajar pada setiap individu. Walau 
demikian, ada beberapa petunjuk umum tentang cara-cara belajar yang 
efektif, yakni memberi petunjuk saat mereka belajar dan mengawasi, 
membimbing sewaktu belajar. Hasilnya akan lebih baik lagi kalau cara-
  
 
 
cara belajar dipraktekkan dalam tiap pelajaran yang diberikan (Slameto, 
2010:75-76). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa melalui kegiatan pembelajaran sehingga terjadi perubahan baik di 
bidang afektif, kognitif, dan psikomotorik. 
e. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini, penulis mengkaji 
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam 
penelitian. Adapun kajian pustaka yang kami maksud adalah sebagimana 
berikut ini: 
1. Lidya Natalia Sartono (2017) dengan judul "Pengaruh Metode Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SD”. Hasil 
penelitian menunjukkan pada, Uji Normalitas, Homogenitas dan T Sampel 
Berpasangan dengan tingkat signifikan α =5%, Hasil uji normalitas 
didapat nilai Kolmogorof-Smirnov i Sig.0.200, dan Shapiro-Wilk 0.204 
sehingga pada α = 5%= 0.05 < Sig.= 0,sampel data berasal dari distribusi 
normal. Pada Uji Homogenitas Varians Levene Nilai Sig. 0.379, pada 
tingkat signifikansi α = 5 % =0.05 < Sig.0.379, sehingga dapat dikatakan 
sampel data berasal dari varians yang Homogen, Pada Sig.(2-tailed) sebesar 
0.023 < 0.050. Sesuai dengan uji T sampel maka Ho ditolah, Ha diterima, 
maka dapat disimpulkan Metode Snowball throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Natalia 
  
 
 
Sartono (2017) memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu Sama-sama 
menerapkan metode Snowball Throwing. Namun terdapat perbedaan yaitu 
pada setting penelitian tersebut dilaksanakan di SDN Jaka Mulya Kota 
Bekasi, subjek penelitian mengambil sampel kelas V, penelitian tersebut  
menggunakan teknik random sampling, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di MTs se-kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar dan subjek penelitian mengambil sampel kelas 
VIII MTs, penelitian ini menggunkan teknik cluster random sampling. 
2. Badrul Wajdi (2010) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Alat-alat Optik Kelas VIII MTs NW Loyok”. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang didapatkan diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,10 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,684. Kriteria 
pengujian adalah jika thitung < tTabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Sebaliknya jika thitung ≥ tTabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari 
perhitungan diperoleh thitung > tTabel, yaitu 2,10 > 1,684, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi alat-alat optik kelas VIII MTs NW Loyok. Penelitian yang 
dilakukan oleh Badrul Wajdi (2010) memiliki kesamaan dengan peneliti 
yaitu sama-sama menggunakan metode Snowbal Throwing, subjek 
penelitian merupakan siswa kelas VIII. Namun terdapat perbedaan yaitu 
setting penelitian dilaksanakan di MTs NW Loyok, sedangkan setting 
  
 
 
penelitian yang dilakukan peneliti dilaksanakan di MTs Se-Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
3. Penelitian oleh Kt Sandi, I Wyn. Suwatra, dan I Wyn. Widiana (2014) 
yang berjudul “Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Rambah Hilir”. 
Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV di SD Gugus X Kelurahan Kaliuntu antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran snowball throwing 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dan (2) terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Gugus X Kelurahan 
Kaliuntu antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
snowball throwing dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional setelah kovariabel berpikir kreatif siswa 
dikendalikan. Selain itu ada juga penelitian oleh Titik Endang Setiawati, 
Hera Deswita dan Suwandi (2015) yang hasilnya adalah hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 2,915 dan ttabel = 2,00 pada taraf nyata 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Dengan demikian metode Snowball 
Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Rambah Hilir. Penelitian yang dilakukan oleh Kt Sandi, I 
Wyn. SUwatra, dan I Wyn. Widiana (2014) memiliki kesamaan dengan 
peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode Snowball Throwing, 
subjek yang diteliti sama yaitu kelas VIII.  Namun terdapat perbedaan 
yaitu setting penelitian tersebut dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lembah 
  
 
 
Hilir, sedangkan peneliti melakukan setting pelaksanaan di MTs se-
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
4. Penelitian Raguwan, Siang Tandi Gonggo dan Sri Mulyani Sabang (2014) 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Molekul 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pasangkayu” yang dimuat dalam Jurnal 
Jurnal Akademika Kimia Volume 3, No. 1, 2014: 1-7. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Trowing lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional 
dengan nilai thitung berada pada daerah penolakan Ho. Nilai thitung 5,65 dan 
ttabel 1,671 pada taraf signifkan 5% dan dk = 58 sehingga hipotesis dapat 
diterima pada taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian hal tersebut 
mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Trowing berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi 
bentuk  molekul di kelas XI IPA SMAN 1 Pasangkayu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Raguwan, Siang Tandi Gonggo dan Sri Mulyani Sabang 
(2014) memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan metode 
snowball throwing. Namun terdapat perbedaan yaitu setting pelaksanaan 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pasangkayu, subjek penelitian yaitu kelas 
X, sedangkan setting pelaksanaan yang dilakukan peneliti dilaksanakan di 
MTs se-Kecamatan Gondangrejo, kabupaten Karanganyar, dan subjek 
penelitian yaitu kelas VIII. 
  
 
 
Beberapa penelitian diatas mempunyai ketertarikan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu penggunaan metode snowball throwing dalam 
pembelajaran dalam rangka menciptakan proses pembelajaran aktif dan efisien 
pada peserta didik. Sedangkan yang membedakan dari penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan 
metode Snowball Throwing dalam pelajaran Fiqih terhadap nilai Prestasi 
belajar siswa MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
f. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan uraian teori tentang belajar, metode snowball throwing dan 
pembelajaran fiqih di atas serta beberapa penelitian terdahulu diatas, 
penggunaan metode snowball throwing dalam pembelajaran dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga kerangka berpikir dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian) 
 
 
Metode pembelajaran 
melempar bola salju 
(X1) 
Metode pembelajaran 
ceramah 
(X2)  
 
Prestasi Belajar 
(Y) 
  
 
 
Keterangan : 
X1 : Metode Snowball Throwing 
X2 : Metode pembelajaran konvensional 
Y : Prestasi  belajar siswa 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 
dikemukakan, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran melempar bola 
salju terhadap Prestasi belajar Fiqh Siswa kelas VIII pada MTs 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Ha : Terdapat pengaruh metode pembelajaran melempar bola salju 
terhadap Prestasi belajar Fiqh Siswa kelas VIII pada MTs 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut : “Adanya pengaruh metode pembelajaran melempar bola salju terhadap 
prestasi belajar Fiqh siswa kelas VIII MTs di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar Tahun ajaran 2018/2019” 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Eksperimen. Rancangan 
penelitian ini adalah The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen 
diberikan treatment (perlakuan khusus) berupa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan open-ended. Sedangkan pada kelompok kontrol, 
peneliti melakukan prose pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan perlakuan yang berbeda yakni 
penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing (melempar bola salju) 
terhadap kelas eksperimen dan tanpa perlakuan atau metode pembelajaran 
langsung pada kelas kontrol 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Karanganyar, MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo, MTs Muhammadiyah 6 Gondangrejo, MTs 
Al Huda Gondangrejo, MTs Al-Islam Gondangrejo dengan alasan 
terdapatnya metode pembelajaran snowball throwing, terdapatnya metode 
pembelajaran ceramah. 
 
  
 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2018/2019 mulai 
bulan juli hingga desember 2018. 
Tabel 3.1 Waktu dan Tahap Penelitian 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
No. Tahapan 
2018 
Juli Agustus Sept Okt Nov Des 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pembuatan 
proposal 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 
               
2. Pembuatan 
instrumen 
         √ √              
3. Ujicoba 
instrumen 
           √ √            
4. Pengambilan data              √ √ √         
5. Pengolahan data                 √ √ √      
6. Analisis laporan                    √ √ √   
7. Penyusunan 
laporan 
                     √ √ √ 
  
 
 
Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs yang berada di wilayah Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar pada Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu sebanyak 554 
siswa. 
2. Sampel 
Dalam sebuah penelitian tidak semua populasi dapat diteliti karena 
beberapa faktor diantaranya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, 
dan keterbatasan fasilitas lain yang mendukung penelitian, sehingga 
hanya sampel dari populasi saja yang akan diambil untuk diuji yang 
kemudian akan menghasilkan kesimpulan dari penelitian. 
Sugiyono (2016: 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin. Adapun rumus slovin tersebut adalah: 
 
Keterangan : 
nmaks = ukuran sampel 
nmaks=
𝑁
𝑁(𝐸)2+1
 
 
  
 
 
N  = ukuran populasi 
E  = Persen kelonggaran 
Perhitungan sampel: 
nmaks =  
 
 ( )2+1
 
   = 
   
   (    )2+1
 
   = 
   
   (      )2+1
 
   = 
   
1    +1
 
   = 
   
     
 
   =232,2851 
Dari hasil pengambilan sampel menggunakan rumus slovin ditentukan 
pengambilan sampel sebanyak 232 siswa. 
 
Tabel 3.2 
(Tabel Pengambilan Sampel) 
No Nama Sekolah Populasi Sampel Kategori 
1. MTs Negeri 1 Karanganyar 8 kelas 3 kelas Metode snowball 
throwing 
2. MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo 
3 kelas 3 kelas Metode snowball 
throwing 
  
 
 
3. MTs Muh. 6 Kra 3 kelas 1 kelas Metode ceramah 
4. MTs Al Huda Gondangrejo 2 kelas 2 Kelas Uji Validitas 
5. MTs Al-Islam Gondangrejo 2 kelas - - 
Jumlah 18 kelas/ 
544 siswa 
7 kelas/ 
232 siswa 
 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah metode atau cara menentukan sampel dan 
besar sampel (Nanang Martono, 2011: 75). Teknik dalam menentukan 
sampel merupakan batasan yang sering muncul dalam penelitian. Teknik 
sampling dilakukan setelah ketentuan besarnya responden yang digunakan 
sebagai sampel diperoleh. Pada penelitian kuantitatif, memilih sampel 
dengan cara probabilitas sangatlah dianjurkan. Teknik atau pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random 
Sampling. Pengambilan sampel dengan cara klaster (Cluster Random 
Sampling) adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan 
terhadap subjek secara individual (Azwar, 2010:87). 
Langkah pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling 
dalam penelitian ini yang pertama adalah mencari data siswa kelas VIII di 
MTs se-Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun ajaran 
2018/2019. Kemudian langkah kedua adalah memasukan jumlah populasi 
(554) kedalam rumus yang telah ditentukan yaitu rumus slovin sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 232,2851 yang dibulatkan menjadi 232. 
  
 
 
Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 232 siswa. Selanjutnya 
menentukan jumlah kelas yang diambil untuk dijadikan sampeldari masing-
masing sekolah. Peneliti memilih 3 kelas dari MTsN 1 Karanganyar, 3 
Kelas dari MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, dan 1 kelas dari MTs 
Muhammadiyah 6 Karanganyar. Sehingga jumlah sampel penelitian 232 
siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data 
yang relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik 
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan 
diteliti (Sugiyono, 2016: 84). Observasi dilakukan oleh peneliti dengan 
cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
di kelas. 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan pembelajaran metode 
Snowball Throwing dalam pelajaran Fiqih di MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
  
 
 
2. Metode Tes 
Tes adalah suatu pertanyaan atau tugas/seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait/atribut 
pendidikan atau psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas 
tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar 
(Mulyasa, 2014: 17). 
Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulakn 
data prestasi belajar siswa dalam pelajaran Fiqih di MTs Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. 
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau 
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Sugiyono, 2013: 85). 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah siswa dan 
daftar nama siswa yang dijadikan sampel di MTs di wilayah 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang meliputi: MTs Negeri 1 Karanganyar; MTs 
  
 
 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo; MTs Muhammadiyah 6 Gondangrejo; 
MTs Al Huda Gondangrejo dan MTs Al-Islam Gondangrejo. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. 
a. Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
metode Snowball Throwing. Metode Snowball Throwing 
merupakan salah satu jenis model pembelajaran Cooperatif 
Learning dimana dalam model pembelajaran ini terdapat kerjasama 
antar kelompok, saling ketergantungan antar siswa lainnya di 
dalam satu kelas. 
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. Dalam penelitian ini, prestasi belajar Fiqih yang 
dimaksud adalah hasil optimal yang diperoleh siswa dalam aspek 
kognitif. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008:157). 
  
 
 
Definisi operasional prestasi belajar siswa dalam penelitian ini 
adalah nilai siswa pada mata pelajaran fiqih. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Sebelum sampai pada penyusunan tes, terlebih dahulu dibuat 
konsep atau alat ukur sesuai dnegan penelitian yang dilakukan. Konsep 
atau alat ukur ini berupa kisi-kisi tes. Soal-soal yang digunakan untuk 
tes berjumlah 40. Soal tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 
pilihan jawaban yaitu a, b, c, d berdasarkan kisi-kisi yang 
dikembangkan dalam landasan teori yang mendukung penelitian ini. 
Kisi-kisi instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen tes prestasi belajar Fiqh siswa kelas VIII 
MTs Gondangrejo 
Kompetensi 
Inti 
KD Indikator Jumlah 
Soal 
  
 
 
 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji instrumen sehingga 
mengetahui validitas dan realibilitas data penelitian.  
Menurut Arikunto (2010: 178) reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
Memahami dan 
menerapkan  
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan 
rasa ingin 
tahunya tentang 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata   
Menganalisis 
ketentuan 
Pelaksanaan Zakat 
Pengertian Zakat dan 
Dalilnya 
6 
Syarat Wajib Zakat Firah 
dan Zakat Mal 
4 
Waktu pengeluaran Zakat 
Fitrah dan Zakat Maal 
4 
Ukuran Zakat Fitrah dan 
Zakat Maal 
4 
Menghitung Zakat Harta 
yang wajib dikeluarkan 
2 
Menjelaskan orang yang 
berhak menerima zakat 
fitrah dan maal 
6 
Macam-macam harta yang 
wajib di zakati dan 
Hikmah berzakat 
4 
  
 
 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data-data yang dapat dipercaya juga.  
a. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat 
ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-
betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. Adapun 
kriteria validitas soal yang perlu ditelaah adalah:  
a. Kesesuaian soal dengan materi ataupun kompetensi dasar 
dan indikator,  
b. Ketepatan penggunaan kata atau bahasa,  
c. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda,  
d. Kejelasan yang diketahui dan dinyatakan. 
Sebuah tes dinyatakan valid apabila tes tersebut mengukur 
apa yang hendak diukur (Suharsimi Arikunto, 2002:144). Uji 
validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di 
uji validitasnya. Sehingga hasil         dibandingkan dengan 
      , dengan taraf signifikansi 5%. Uji validitas menggunakan 
teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
  
 
 
         Keterangan: 
      = Koefisien korelasi product moment 
  N = Jumlah Subjek/Responden 
  XY = Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
  x = Skor item nomor tertentu 
  y = Skor total 
Jika         >       , maka instrumen dikatakan valid dan 
layak digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula 
sebaliknya Jika         <       , maka instrumen dikatakan tidak 
valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
Adapun hasil uji validitas dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 
for Windows ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas 
No r hitung r table Kesimpulan  
1 0.565 0,361 Valid 
2 0,464 0,361 Valid 
3 -0,177 0,361 Tidak Valid 
4 0,608 0,361 Valid 
5 -0,164 0,361 Tidak Valid 
6 0,363 0,361 Valid 
7 0,143 0,361 Tidak Valid 
  
 
 
8 0,625 0,361 Valid 
9 0,569 0,361 Tidak Valid 
10 0,578 0,361 Valid 
11 0,495 0,361 Valid 
12 0,411 0,361 Tidak Valid 
13 0,362 0,361 Valid 
14 0,091 0,361 Tidak Valid 
15 0,413 0,361 Valid 
16 -0,297 0,361 Tidak Valid 
17 0,066 0,361 Tidak Valid 
18 0,381 0,361 Valid 
19 0,5187 0,361 Valid 
20 0,488 0,361 Valid 
21 0,544 0,361 Valid 
22 0,412 0,361 Valid 
23 0,367 0,361 Valid 
24 0,379 0,361 Valid 
25 0,580 0,361 Valid 
26 0,545 0,361 Valid 
27 0,564 0,361 Valid 
28 0,379 0,361 Valid 
29 -0,165 0,361 Tidak Valid 
  
 
 
30 0,553 0,361 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan Uji Validitas diatas, diperoleh nilai 
masing-masing item soal. Nilai tersebut kemudian dibandingkan 
dengan nilai, dalam penelitian. Dalam uji coba ini, peneliti 
menggunakan 32 responden, dimana N = 32 – 2 = 30 dan taraf 
signifikasi 5% maka diperoleh nilai r tabel = 0,361 dan nilai r 
hitung = 0,840. Apabila rhitung > rtabel, maka item soal tidak valid 
dan apabila rhitung ≥ rtabel maka item soal valid. Dari hasil olah data 
menunjukkan bahwa dari 20 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian 
dinyatakan valid semua dengan kriteria penafsiran mengenai indeks 
korelasinya (r): 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi  
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi  
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi  
b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Maka untuk menguji reliabilitas ini digunakan 
rumus berupa metode Alpa Cronbach. Adapun rumusnya 
adalah sebagai berikut:  
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Keterangan:  
r11 : nilai variabel  
k : jumlah item  
Si : varians skor tiap-tiap item  
St : varians total  
Hasil uji reliabelitas kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel = 
0,3440. Dalam penelitian ini N = 32 dan dk = 32 – 1 = 31 dengan taraf 
signifikansi 5% sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,361. Apabila rhitung < 
rtabel maka item soal tidak reliabel dan apabila rhitung ≥ rtabel maka item 
soal reliabel. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 3.5 Data Output Uji Reliabilitas Soal Tes 
Reliability Satistics 
Cronbach‟s Alpha N Of Items 
840 30 
 
  
 
 
Dari tabel hasil uji reliabilitas soal tes dapat dilihat bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha atau rhitung ≥ rtabel, yaitu 0,840 ≥ 0,361 sehingga 20 soal 
pilihan ganda dan 10 soal uraian soal tes dinyatakan cukup reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data yaitu : 
a. Mean ( ̅) 
   
∑    
 
 
Keterangan : 
Me = Mean (Rata-rata) 
∑   = Data/Sampel 
     = Produk perkalian antara fi pada tiap data dengan tanda 
kelas(xi) 
n  = jumlah individu  
(Sugiyono,2009:54) 
b. Median (Md) 
      
 
    
 
 
Keterangan : 
Md : Median 
b  : batas bawah 
n  : jumlah sampel 
  
 
 
p : panjang kelas interval 
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : frekuensi kelas median 
(Sugiyono,2009:53) 
c. Modus (Mo) 
      (
 1
 1    
) 
Keterangan : 
Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan kelas frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval sebelumnya. 
b2  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya. 
(Sugiyono,2009:52) 
d. Standar Deviasi (SD) 
  √
∑  (    ̅) 
(   )
 
Keterangan : 
s  = Standar Deviasi 
∑      = Jumlah Data 
xi = nilai x ke i 
  
 
 
 ̅ = mean (rata-rata) 
n  = jumlah sampel 
(Sugiyono,2009:58) 
2. Uji pra- syarat  
a. Uji Normalitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan 
dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas data dapat menggunakan Rumus Chi Kuadrat( ꭓ2 ) yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel bila 
datanya berbentuk nominal dan sampelnya besar. Cara perhitungan 
dapat menggunakan rumus yaitu : 
  ꭓ 2 = ∑
(     )
  
 
  1  
b. Uji Homogenitas  
Uji ini digunakan untuk menguji apakah suatu data 
homogen atau tidak. Apabila data homogen, maka peneliti dapat 
melakukan analisa data lanjutan, apabila tidak, maka harus ada 
pembetulan-pembetulan metodologis. Adapun rumus uji 
homogeneitas adalah: 
     
             
            
 
Kriteria pengujiannya adalah:  
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ha diterima jika Fhitung > Ftabel 
  
 
 
(Sugiyono,2009:175) 
c. Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan realistik matematika terhadap 
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa peneliti menggunakan 
Uji t. Untuk mempermudah perhitungan dan analisa, peneliti 
menggunakan progam SPSS 16.0 for Windows. Uji t digunakan 
ketika informasi mengenai nilai varians populasi tidak diketahui. 
Rumus Uji t ada: 
Rumus 1 : 
  
 1   ̅ 
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅
√
 1
 
 1
 
  
 
  
 
Rumus 2 : 
  
 ̅1  ̅ 
√
( 1   )   (    )  
 
 1      
 (
 
   
 
  )
 
 Ketentuan penggunaan rumus 1 dan rumus 2 : 
a.  1 =   , varian homogen 1 = 2 dapat menggunakan rumus 1 
dan 2, dk =  1+   -2 
b.  1 ≠   , varian homogen 1 = 2 dapat menggunakan rumus 2, 
dk =  1+   -2 
  
 
 
c.  1 =   , varian tidak homogen 1 ≠ 2 dapat menggunakan 
rumus 1 dan 2, dk =  1 - 1, dk =    - 1 
d.  1 ≠   , varian tidak homogen 1 ≠ 2 dapat menggunakan 
rumus 2, dk =  1 - 1, dk =    - 1 
Dibagi dua kemudian ditambahkan dengan nilai terkecil.  
Dengan kriteria pengambilan keputusan : 
Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat:   
H0 = Tidak ada pengaruh metode Snowball Throwing terhadap 
prestasi belajar Fiqih siswa.  
Ha = Ada pengaruh metode Snowball Throwing terhadap 
prestasi belajar Fiqih siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Prestasi Belajar Fiqh Siswa yang diberi metode pembelajaran 
melempar bola salju. 
Kelas yang diberi metode pembelajaran metode melempar bola 
salju dalam penelitian ini ada 6 kelas, yaitu: kelas VIII D dan kelas 
VIII F MTsN Karanganyar; kelas VIII A dan kelas VIII C MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo; kelas VIII B dan kelas VIII C MTs 
Muhammadiyah 6 Karanganyar. Jumlah siswa kelas yang diberi  
metode pembelajaran melempar bola salju adalah 173 siswa.  
a) Data distribusi frekuensi pre tes kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen Kondisi Awal 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
30 – 37 7 4,05% Rendah 
38-45 6 3,46% Rendah  
46-53 12 6,94% Rendah  
54-61 16 9,25% Sedang  
62-69 16 9,25% Sedang  
70-77 30 17,35% Tinggi  
78-85 63 36,41% Tinggi  
86-93 23 13,29% Sedang  
Jumlah 173 100%  
  
 
 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil pretes pada kelas 
eksperimen, jumlah siswa yang nilainya 30 – 37 sebanyak 7 siswa 
(4,05%), jumlah siswa yang nilainya 38 – 45 sebanyak 6 siswa 
(3,46%), siswa yang nilainya mencapai 46 – 53 sebanyak 12 siswa 
(6,94%), siswa yang nilainya mencapai 54 – 61 sebanyak 16 siswa 
(9,25%), siswa yang nilainya mencapai 62 – 69 sebanyak 16 siswa 
(9,25%), siswa yang nilainya mencapai 70 – 77 sebanyak 30 siswa 
(30,41%), siswa yang nilainya mencapai 78 – 85 sebanyak 63 siswa 
(36, 41%), dan siswa yang nilainya mencapai 86 – 93 sebanyak 23 
siswa (13,29%). 
b) Data distribusi frekuensi post tes kelas yang diberi metode 
melempar bola salju dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi prestasi belajar Fiqh kelas yang 
diberi metode melempar bola salju kondisi akhir. 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
55-59 5 2,89% Rendah  
60-64 7 4,04% Rendah  
65-69 18 10,4% Sedang  
70-74 27 15,6% Sedang  
75-79 33 19,0% Tinggi  
80-84 41 23,6% Tinggi  
85-89 32 18,4% Tinggi  
90-95 10 5,78% Rendah  
Jumlah 173 100%  
 
  
 
 
jumlah siswa yang nilainya 55-59 ada 5 siswa (2,89%), jumlah 
siswa yang nilainya 60-64 ada 7 siswa (4,04%)  siswa yang 
nilainya mencapai 65-69 sebanyak 18 siswa (10,4%), siswa 
yang nilainya mencapai 70-74 sebanyak 27 siswa (15,6%), 
siswa yang nilainya mencapai 75-79 sebanyak 33 siswa 
(19,0%), siswa yang nilainya mencapai 80-84 sebanyak 41 
siswa (23,6%), siswa yang nilainya mencapai 85-89 sebanyak 
32 siswa (18,4%), dan siswa yang nilainya mencapai 90 – 95 
sebanyak 1 siswa (5,78%). 
 
2. Prestasi Belajar Fiqh Siswa kelas yang diberi metode pembelajaran 
ceramah. 
Kelas yang diberi metode pembelajaran ceramah dalam penelitian ini 
ada 3 kelas, yaitu: kelas VIII E MTsN Karanganyar; kelas VIII B MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo; kelas VIII A MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar. Jumlah siswa kelas yang diberi metode pembelajaran 
ceramah adalah 86 siswa.  
a. Data distribusi frekuensi pre-tes kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas 
Kontrol Kondisi Awal 
 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
30-38 4 4,6% Rendah  
39-47 9 10,4% Sedang  
48-56 11 12,7% Sedang  
57-65 16 18,6% Tinggi  
  
 
 
66-74 18 20,9% Tinggi  
75-83 21 24,4% Tinggi  
84-92 6 6,9% Rendah  
93-100 1 1,1% Rendah  
Jumlah 173 100%  
 
 
Data hasil pretes pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
jumlah jumlah siswa yang nilainya 30 – 38 ada 4 siswa (4,6%), 
jumlah siswa yang nilainya 38 – 47 ada 9 siswa (10,4%)  siswa 
yang nilainya mencapai 48 – 56 sebanyak 11 siswa (12,7%), siswa 
yang nilainya mencapai 57 – 65 sebanyak 16 siswa (18,6%), siswa 
yang nilainya mencapai 66 – 74 sebanyak 18 siswa (20,9%), siswa 
yang nilainya mencapai 75 – 83 sebanyak 21 siswa (24,4%), siswa 
yang nilainya mencapai 84-92 sebanyak 6 siswa (6,9%), dan siswa 
yang nilainya mencapai 93 – 101 sebanyak 1 siswa (1,1%). 
 
Data distribusi frekuensi post tes kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas 
Kontrol Kondisi Awal 
NO Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 45-52 1 1,17% Rendah  
2 53-60 9 10,47% Rendah  
3 61-69 12 13,9% Sedang  
4 70-77 15 17,4% Tinggi  
5 78-85 37 43,0% Tinggi  
  
 
 
6 86-93 12 13,9% Sedang  
 Jumlah 86 100%  
 
Data hasil post tes pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
jumlah siswa yang nilainya 45-52 hanya 1 siswa (1,17%), jumlah 
siswa yang nilainya 53 – 60 ada 9 siswa (10,47%), siswa yang 
nilainya mencapai 61-69 sebanyak 12 siswa (13,9%), siswa yang 
nilainya mencapai 70-77 sebanyak 15 siswa (17,4%), siswa yang 
nilainya mencapai 78-85 sebanyak 37 siswa (43,0%), siswa yang 
nilainya mencapai 86-93 sebanyak 12 siswa (13,9%). 
B. Analisis Unit 
1. Prestasi Belajar Fiqh Siswa Kelas yang diberi metode 
pembelajaran melempar bola salju. 
a. Analisis unit kondisi awal pada kelas eksperimen diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Mean, Modus, Median dan  Standar Deviasi Nilai 
Siswa Kelas Eksperimen Kondisi Awal 
Sekolah Kelas Me Med Mo SD 
MTsN 
Karanganyar 
VIII D 
VIII F 
70,2 
74,3 
74,0 
80,0 
80,0 
80,0 
13,1 
14,4 
MTs 
Muhammadiyah 
1 Gondangrejo 
VIII A 
VIII C 
73,4 
67,3 
76,0 
68,0 
80,0 
68,0 
11,3 
15,1 
MTs 
Muhammadiyah 
VIII B 
VIII C 
65,3 
69,1 
69,0 
70,0 
70,0 
75,0 
13,7 
11,7 
  
 
 
6 Karanganyar 
 
Data pre-tes pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa mean 
terendah adalah 65,3 pada siswa kelas VIII B MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar, mean tertinggi adalah 74,3 pada siswa kelas VIII F 
MTsN Karanganyar. Median terendah adalah 68,0 pada kelas VIII C 
MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, sedangkan median tertinggi 
adalah 80,0 pada kelas VIII A MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 
Modus pada kelas eksperimen adalah 80,0. Standar deviasi terendah 
adalah 11,3 yaitu pada kelas VIII A MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo, sedangkan standar deviasi tertinggi adalah 15,1 pada 
kelas VIII C MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 
b. Analisis unit kondisi akhir pada kelas eksperimen diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Mean, Modus, Median dan  Standar Deviasi Nilai 
Siswa Kelas Eksperimen Kondisi Akhir 
Sekolah Kelas Me Med Mo SD 
MTsN 
Karanganyar 
VIII D 
VIII F 
78,8 
81,2 
82,0 
82,5 
84,0 
80,0 
10,9 
8,6 
MTs 
Muhammadiyah 
1 Gondangrejo 
VIII A 
VIII C 
78,3 
76,2 
78,0 
73,0 
80,0 
70,0 
7,8 
7,4 
MTs 
Muhammadiyah 
6 Karanganyar 
VIII B 
VIII C 
76,3 
78,3 
76,0 
80,0 
73,0 
78,0 
7,3 
8,4 
 
  
 
 
Data post tes pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
mean terendah adalah 76,2 pada siswa kelas VIII C MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo, mean tertinggi adalah 81,2 pada 
siswa kelas VIII F MTsN Karanganyar. Median terendah adalah 73,0 
pada kelas VIII C MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, sedangkan 
median tertinggi adalah 82,5 pada kelas VIII F MTsN Karanganyar. 
Modus pada kelas eksperimen adalah 80,0. Standar deviasi terendah 
adalah 7,3 yaitu pada kelas VIII B MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar, sedangkan standar deviasi tertinggi adalah 10,9 pada 
kelas VIII D MTsN Karanganyar. 
2. Prestasi Belajar Fiqh Siswa Kelas yang diberi metode 
pembelajaran ceramah. 
a. Analisis unit kondisi awal pada kelas yang diberi metode 
pembelajaran ceramah  diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Mean, Modus, Median dan  Standar Deviasi Nilai 
Siswa Kelas Kontrol Kondisi Awal 
Sekolah Kelas Me Med Mo SD 
MTsN 
Karanganyar 
VIII E 72,1 75,0 78,0 11,0 
MTs 
Muhammadiyah 
1 Gondangrejo 
VIII B 67,4 70,0 60,0 16,4 
MTs 
Muhammadiyah 
6 Karanganyar 
VIII A 57,0 56,0 56,0 11,4 
  
 
 
 
Data pre-tes pada kelas kontrol menunjukkan bahwa mean 
terendah adalah 57,0 pada siswa kelas VIII A MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar, mean tertinggi adalah 72,1 pada siswa kelas VIII E 
MTsN Karanganyar. Median terendah adalah 56,0 pada kelas VIII A 
MTs Muhammadiyah 6 Karanganyar, sedangkan median tertinggi 
adalah 70,0 pada kelas VIII B MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 
Modus pada kelas eksperimen pada tiga kelas kontrol berbeda-beda, 
yaitu 78,0, 600 dan 56,0. Standar deviasi terendah adalah 11,0 yaitu 
pada kelas VIII E MTsN Karanganyar, sedangkan standar deviasi 
tertinggi adalah 16,4 pada kelas VIII B MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo. 
b. Analisis unit kondisi akhir pada kelas kontrol diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Mean, Modus, Median dan  Standar Deviasi Nilai 
Siswa Kelas Kontrol Kondisi Akhir 
Sekolah Kelas Me Med Mo SD 
MTsN 
Karanganyar 
VIII E 77,3 80,0 84,
0 
8,2 
MTs 
Muhammadiyah 
1 Gondangrejo 
VIII B 72,0 73,0 60,
0 
11,7 
MTs 
Muhammadiyah 
6 Karanganyar 
VIII A 71,7 73,0 73,
0 
5,7 
 
  
 
 
Data post tes pada kelas kontrol menunjukkan bahwa mean 
terendah adalah 71,7 pada siswa kelas VIII A MTs 
Muhammadiyah 6 Karanganyar, mean tertinggi adalah 77,3 pada 
siswa kelas VIII E MTsN Karanganyar. Median terendah adalah 
73,0 pada kelas VIII A MTs Muhammadiyah 6 Karanganyar dan 
kelas VIII B MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, sedangkan 
median tertinggi adalah 80,0 pada kelas VIII B MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo. Modus pada kelas eksperimen 
pada tiga kelas kontrol berbeda-beda, yaitu 84,0, 60,0 dan 73,0. 
Standar deviasi terendah adalah 5,7 yaitu pada kelas VIII A MTs 
Muhammadiyah 6 Karanganyar, sedangkan standar deviasi 
tertinggi adalah 11,7 pada kelas VIII B MTs Muhammadiyah 1 
Gondangrejo. 
3. Uji Prasyarat 
Data nilai hasil post test yang terkumpul kemudian dianalisis 
untuk menguji hipotesis penelitian, namun sebelum pengujian 
hipotesis dilakukan uji prasyarat penelitian terlebih dahulu dengan 
uji homogenitas dan uji normalitas. 
a) Uji Normalitas  
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap 
serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas data dapat menggunakan rumus chi kuadrat (ꭓ 2) 
  
 
 
yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel bila datanya berbentuk nominal dan sampelnya 
besar. 
(Tabel 4.10 Uji Normalitas Data kelas Eksperimen) 
No Interval Fo Fh Fo-Fh M(Fo-
Fh)
2 
(
     
  
)2 
1 42-50 1 4 -3 6 1,5 
2 51-59 4 23 -19 361 15,6 
3 60-68 24 59 -35 1225 20,7 
4 69-77 46 59 -13 169 2,8 
5 78-86 63 23 40 1600 69,5 
6 87-95 35 4 31 961 24,0 
 Jumlah 173 172 -1  134,1 
 
Berdasarkan tabel chi kuadrat pada tabel VI (Lampiran), 
dapat diketahui bahwa bila Dk=2 dan kesalahan yang ditetapkan = 
5%, maka harga chi kuadrat tabel = 5,991. Karena harga chi 
kuadrat hitung (134,1) lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
(5,991), maka distribusi data nilai statistik kelompok eksperimen 
dinyatakan berdistribusi normal. 
(Tabel 4.11 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol) 
NO 
Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)
2 
(
     
  
)2 
  
 
 
1 45-52 1 2 -1 1 0,5 
2 53-60 9 11 -2 4 0,3 
3 61-69 12 29 -17 289 9,9 
4 70-77 15 29 -14 196 6,7 
5 78-85 37 11 26 676 61,4 
6 86-93 12 2 10 100 50,0 
 Jumlah 86 86 2  128,8 
 
Berdasarkan tabel chi kuadrat pada tabel VI (Lampiran), 
dapat diketahui bahwa bila Dk=2 dan kesalahan yang ditetapkan = 
5%, maka harga chi kuadrat tabel = 5,991. Karena harga chi 
kuadrat hitung (128,8) lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
(5,991), maka distribusi data nilai statistik kelompok kontrol 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam 
sebuah penelitian uji homogenitas variansi sangat diperlukan 
sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih agar 
perbedaan yang ada disebabkan oleh adanya perbedaan data 
dasar. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan nilai 
ulangan tengah semester pada semester ganjil siswa terdapat 
dalam lampiran. 
  
 
 
Uji homogenitas dilakukan perhitungan dengan bantuan 
SPSS 16.0 for windows syarat:  
1) Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang 
mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen. 
2) Nilai signifikan ≥ 0,05 maka data dari populasi yang 
mempunyai ≥ varians sama atau homogen.  
Adapun hasil penghitungan uji homogenitas kelas menggunakan 
SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut:  
(Tabel 4.12 Data Output Uji Homogenitas Nilai Siswa) 
 
 
 
Interpretasi uji homogenitas dapat dilihat melalui taraf signifikan. 
Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka data dikatakan homogeny. Dari tabel 
4.14 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,375 yang berarti lebih 
besar dari 0,05 atau 0,375 ≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut homogen. 
a) Uji hipotesis 
Pada penelitian ini, uji yang digunakan adalah Uji t. Uji t adalah uji 
statistik yang digunakan apabila variabel terikat yang digunakan hanya satu 
variabel dari satu variabel bebas.  
Tabel 4.13 Data Output Deskriptif Statistik 
KELAS Mean Std. Deviation N 
PRESTASI BELAJAR EKSPERIMEN 78.19 7.694 173 
  
 
 
KONTROL 
Total 
73.67 
75.93 
5.824 
7.513 
86 
259 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil perhitungan uji hipotesis 
terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas eksperimen dengan jumlah 
responden sebanyak 173 siswa memiliki rata-rata prestasi belajar 78,19. 
Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah responden 86 siswa rata-
rata prestasi belajar adalah 73,67. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi 
belajar siswa yang diberikan model pembelajaran Snowball Throwing 
lebih baik dibandingkan siswa yang diberikan pembelajaran konvesional. 
 
 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data memiliki 
varian yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan 
terhadap prestasi belajar siswa. Analisis data awal yang juga digunakan 
adalah menentukanhomogenitas sampel. Data ini diperoleh dari nilai 
UTS siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelas N ∑X ∑X/N S2 Fhitung 
Ftabel 
(1%) 
Ftabel 
(5%) 
Eksperimen 173 12030 69,54 95,14 
1,039 2,29 1,79 
Kontrol 86 5602 65,14 98,9 
 
dk pembilang = n – 1 = 86 – 1 = 75 (varian terbesar) 
  
 
 
dk penyebut = n – 1 = 173 – 1 = 172 (varian terkecil) 
Dari tabel 4.15 diatas dapat dilihat nilai Fhitung = 1,039 
dandiperoleh bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini ditunjukkan berdasarkan dk 
pembilang 75 dan dk penyebut 172. Pada taraf signifikan 1% 
diperoleh nilai Ftabel = 2,29 dan pada taraf 5% diperoleh nilai Ftabel = 
1,79. Ini berartikedua kelompok sampel sama (homogen). 
4. Analisis Data Akhir 
Hasil analisis data akhir terangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelas N ∑X ∑X/N S2 thitung ttabel 
Eksperimen 173 13468 77,85 116,37 
2,597 2,44 
Kontrol 86 6287 73,10 167,96 
 
Untuk analisa data akhir dilakukan untuk melihat perbandingan 
nilai prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung = 2,597 dan ttabel = 2,44, maka 
hipotesis Ha = ada pengaruh metode melempar bola salju terhadap 
prestasi belajar Fiqh siswa dapat diterima. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Metode melempar bola salju Pada Pembelajaran Fiqih di 
MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
Secara umum, tahapan pelaksanaan metode snowball throwing dibagi 
menjadi tiga, yaitu :  
a. Tahap Perencanaan 
  
 
 
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan koordinasi dengan 
guru mata pelajaran fiqih kelas VIII MTsN Karanganyar, MTs 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo dan MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar. Kemudian peneliti menyiapkan RRP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Selanjutnya menyiapkan materi yang akan 
diajarkan yaitu zakat. Kemudian menyiapkan media pembelajaran berupa 
gambar dan kertas untuk menulis pertanyaan yang akan digunakan saat 
penelitian. Selanjutnya menyiapkan lembar tes berupa soal post tes yang 
berguna untuk menguji seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang 
materi yang diajarkan dengan menggunakan metode snowball throwing. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan hari sesuai jadwal 
pembelajarn fiqih pada masing-masing kelas VIII MTsN Karanganyar, 
MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo dan MTs Muhammadiyah 6 
Karanganyar. Peneliti yang bertindak sebagai guru masuk ke kelas 
bersama observer yaitu teman sejawat dan guru fiqih. Sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dimulai peneliti mengatur para siswa agar siap 
menerima pelajaran. 
Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
menjawab serempak oleh siswa, absensi, membacakan materi yang akan 
diajarkan, menjelaskan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini serta 
memotivasi siswa agar berpartipasi aktif dalam pelajaran. Selanjutnya 
menjelaskan metode melempar bola salju yang akan dilaksanakan. Siswa 
  
 
 
tampak antusias saat peneliti menjelaskan tentang metode melemparbola 
salju yang akan dilaksanakan hari ini karena mereka belum mengetahui 
pembelajaran melempar bola salju. 
Setelah itu peneliti melaksanakan tahap inti yaitu menjelaskan 
materi zakat. Selesai menjelaskan materi siswa membagi menjadi 
beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setelah 
kelompok terbentuk peneliti mengarahkan siswa untuk duduk sesuai 
kelompok masing-masing, peneliti memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai materi zakat. Ketua 
kelompok kembali ke kelompoknya dan mulai menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya. 
Peneliti membagi lembar kerja ke masing-masing kelompok untuk 
menuliskan dua pertanyaan yang terkait dengan Zakat, peneliti juga 
membimbing siswa membuat pertanyaan. Setelah waktu yang ditentukan 
habis, peneliti meminta masing-masing kelompok maju memegang kertas 
yang berisi pertanyaan dan kertas diremas menyerupai bola kemudian 
kertas dilemparkan ke atas. Setelah siswa mendapatkan satu bola 
pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya. Peneliti juga membimbing kelompok untuk 
memperesentasikan hasil kerja kelompok dengan cara mengacak urutan 
kelompok untuk maju ke depan dan meminta kelompok lain mengoreksi 
hasil presentasi. Peneliti memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
materi yang belum jelas. 
  
 
 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, peneliti 
melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan. Tahap inti 
selesai, siswa kembali ke tempat duduk semula untuk menyimpulkan 
prestasi belajarnya bersama guru. Peneliti juga menjelaskan pada siswa 
bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir tindakan (Post 
Test) digunakan sebagai evaluasi, sehingga siswa diminta untuk belajar 
dengan baik. 
c. Tahap Akhir / Tes 
Kegiatan pada pertemuan ini adalah peneliti melakukan tes akhir 
(Post Test) berupa 20 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian mengenai 
materi zakat untuk mengukur prestasi belajar siswa setelah menggunakan 
metode melempar bola salju. Tes dilakukan dalam 45 dan diikuti oleh 
seluruh siswa. 
Kegiatan penutup peneliti memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya kesulitan dalam mengerjakan tes yang baru saja 
dikerjakan. Kemudian penelitian menutup pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah bersama-sama. 
Tahapan yang dilakukan oleh peneliti ini sesusia dengan teori yang 
disampaikan oleh Fathur Rizqiyah dkk., (2017), Daniati,V., Yuliasma, 
Iriani, Z. (2012) dan I Gd. Arta Januwardana, Siti Zulaikha, Md. Putra. 
(2014) yang menyatakan bahwa tahapan dalam pembelajarn dengan metode 
melempar bola salju dibagi menjadi tiga, yaitu: perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. 
  
 
 
Adapun temuan ataupun perbedaan pembelajaran yang tampak pada 
kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut: 
a. Siswa kelas eksperimen terlatih untuk belajar dengan cara berkelompok 
dan saling bekerjasama antar siswa, sedangkan siswa kelas kontrol hanya 
pasif menerima materi dari guru. 
b. Siswa kelas eksperimen saling memberikan ilmu pengetahuan karena 
siswa dituntut mengajar siswa lain sehingga siswa tidak segan bertanya 
pada guru dan temannya, sedangkan siswa kelas kontrol tidak sehingga 
siswa segan untuk bertanya. 
c. Siswa kelas yang diberi metode pembelajaran melempar bola salju 
termotivasi dengan pembelajaran yang menyebabkan mereka aktif, 
sedangkan siswa kelas kontrol merasabosan karena mereka belajar tanpa 
aktifitas sehingga terlihat darisiswa yang selalu mengantuk. 
d. Nilai evaluasi kelas yang diberi metode pembelajaran melempar bola 
salju lebih tinggi dari siswa kelas kontrol dari setiap pertemuan karena 
siswa kelas eksperimen memperoleh pengajaran dengan metode 
melempar bola salju sedangkan siswa kelas kontrol memperoleh 
pengajaran dengan pembelajaran ceramah. 
2. Pengaruh Metode melempar bola salju Terhadap Nilai Prestasi Belajar 
Pelajaran Fiqih Pada Siswa MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar 
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh fakta sebagai berikut: 
a. Deskriptif Statistik 
  
 
 
Berdasarkan tabel 4.14, hasil perhitungan uji hipotesis terhadap 
prestasi belajar fiqih siswa kelas eksperimen dengan jumlah responden 
sebanyak 173 siswa memiliki rata-rata prestasi belajar 78,19. Sedangkan 
pada kelas kontrol dengan jumlah responden 86 siswa rata-rata prestasi 
belajar adalah 73,67. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
yang diberikan model pembelajaran Snowball Throwing lebih baik 
dibandingkan siswa yang diberikan pembelajaran konvesional. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data memiliki 
varian yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan 
terhadap prestasi belajar siswa. Analisis data awal yang juga digunakan 
adalah menentukanhomogenitas sampel. Data ini diperoleh dari nilai 
UTS siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Nilai Fhitung = 1,039 dan diperoleh bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini 
ditunjukkan berdasarkan dk pembilang 75 dan dk penyebut 172. Pada 
taraf signifikan 1% diperoleh nilai Ftabel = 2,29 dan pada taraf 5% 
diperoleh nilai Ftabel = 1,79. Ini berartikedua kelompok sampel sama 
(homogen). 
c. Analisis Data Akhir 
Hasil analisa data akhir dilakukan untuk melihat perbandingan nilai 
prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel di 
atas dapat dilihat bahwa nilai thitung = 2,597 dan ttabel = 2,44, maka 
  
 
 
hipotesis Ha = ada pengaruh metode melempar bola salju terhadap 
prestasi belajar Fiqih siswa dapat diterima. 
Dari data empiris hasil penelitian menunjukkan bawha siswa kelas 
eksperimen yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
melempar bola salju dan kelas kontrol dengan metode ceramah ternyata 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan nilai postes rata-rata sebesar 
78,19 yang termasuk dalam kriteria tuntas lebih tinggi daripada siswa 
kelas kontrol.dengan nilai postes rata sebesar 73,67 yang juga termasuk 
dalam kriteria tuntas. Selanjutnya dilakukan uji menggunakan tes t dan 
diperoleh nilai thitung = 2,597 dan ttabel = 2,44 yang menunjukkan thitung > 
ttabel. Hal ini berarti telah terjadi perbedaan yang signifikan terhadap 
prestasi belajar fiqih antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
metode melempar bola salju dengan siswa kelas kontrol yang 
mendapatperlakuan dengan pembelajaran biasa (metode ceramah). 
 
3. Kendala Penggunaan Metode melempar bola salju dalam pelajaran 
Fiqh di MTs Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar 
Beberapa kendala yang dialami peneliti dalam penerapan metode 
melempar bola salju pada kelas eksperimen antara lain: 
a. Siswa belum sepenuhnya memahami model yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran seperti pada saat melempar bola pertanyaan, 
beberapa siswa masih melempar bola pertanyaan tanpa mendengarkan 
arahan dari guru dan memanfaatkan kesempatan tersebut untuk bermain-
  
 
 
main, hal ini dapat menghambat efisiensi waktu saat proses 
pembelajaran. 
b. Saat siswa duduk pada kelompoknya masing-masing, terdapat beberapa 
siswa yang duduk dibangku paling belakang merupakan siswa tergolong 
malas dan nakal, saat jam pelajaran mereka sering memanfaatkan 
kesempatan untuk tertidur, bermain-main dan mengganggu temannya, 
sehingga kelas menjadi ribut dan tidak kondusif. 
c. Keaktifan siswa masih sangat rendah dalam kegiatan tanya jawab, hal ini 
terlihat dari banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan masih sangat 
minim dan cenderung siswa yang sama. 
d. Masih banyak siswa yang menjawab pertanyaan dengan membaca materi 
yang diberikan oleh guru, bukan berdasarkan pemahaman mereka 
terhadap materi tersebut. 
e. Guru kekurangan waktu dalam mengajar, hal ini disebabkan oleh 
beberapa siswa yang tergolong malas, senang membuat keributan dan 
suka mengganggu temannya pada saat proses pembelajaran yang 
menyebabkan konsentrasi temannya terganggu sehingga hal tersebut 
dapat menghambat kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Secara umum, tahapan pelaksanaan metode snowball throwing dibagi 
menjadi tiga, yaitu : tahap perencanaan; tahap pelaksanaan dan tahap akhir/tes. 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), materi yang akan diajarkan, media pembelajaran dan 
menyiapkan lembar tes berupa soal post tes. 
Dari data empiris hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 
eksperimen yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
Snowball Throwing dan kelas kontrol dengan metode ceramah ternyata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dengan nilai postes rata-rata sebesar 78,19 yang 
termasuk dalam kriteria tuntas lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol.dengan 
nilai postes rata sebesar 73,67 yang juga termasuk dalam kriteria tuntas. 
Selanjutnya dilakukan uji menggunakan tes t dan diperoleh nilai thitung = 2,597 
dan ttabel = 2,44 yang menunjukkan thitung > ttabel. Hal ini berarti telah terjadi 
perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar fiqih antara siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan metode Snowball Throwing dengan siswa kelas 
kontrol yang mendapatperlakuan dengan pembelajaran biasa (metode 
ceramah). 
Beberapa kendala yang dialami peneliti dalam penerapan metode 
Snowball Throwing pada kelas eksperimen antara lain: 1) Siswa belum 
sepenuhnya memahami model yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 2) 
  
 
 
Terdapat beberapa siswa yang duduk dibangku paling belakang merupakan 
siswa tergolong malas dan nakal, saat jam pelajaran mereka sering 
memanfaatkan kesempatan untuk tertidur, bermain-main dan mengganggu 
temannya, sehingga kelas menjadi ribut dan tidak kondusif. 3) Keaktifan siswa 
masih sangat rendah dalam kegiatan tanya jawab. 4) Masih banyak siswa yang 
menjawab pertanyaan dengan membaca materi yang diberikan oleh guru, 
bukan berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi tersebut. 5) Guru 
kekurangan waktu dalam mengajar, hal ini disebabkan oleh beberapa siswa 
yang tergolong malas, senang membuat keributan dan suka mengganggu 
temannya pada saat proses pembelajaran yang menyebabkan konsentrasi 
temannya terganggu sehingga hal tersebut dapat menghambat kegiatan 
pembelajaran. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru mata pelajaran Fiqih agar dapat metode 
pembelajaran snowball throwing dalam proses pembelajaran, karena metode 
pembelajaran snowball throwing ini dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
2. Disarankan saat penerapan metode pembelajaran snowball throwing guru 
lebih fokus memberikan arahan kepada siswa agar tidak ada siswa yang 
sengaja memanfaatkan kesempatan untuk bermain-main saat melempar dan 
menangkap bola pertanyaan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
  
 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti lebih lanjut dengan 
menggunakan metode pembelajaran snowball throwing agar menggunakan 
pokok bahasan yang berbeda untuk mengetahui efektifitas penerapan 
metode pembelajaran snowball throwing dan memperhatikan kendala-
kendala yang dihadapi peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan 
dan penyempurnaan pelaksanaan penelitian berikutnya. 
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Lampiran 2 : Instrumen RPP. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MTs :  MTsN 1 Karanganyar, MTs Muhammadiyah 
1 Gondangrejo, MTs Muhammadiyah 6 
Gondangrejo, MTs Al Huda Gondangrejo 
dan MTs Al-Islam Gondangrejo 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII / Gasal 
Ateri Pokok : Ketentuan Pelaksanaan Zakat 
Alokasi Waktu  : 8 x 40 menit (4 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya terkait fenomena atau kejadian yang tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut 
pandang/teori yang kuat. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.4 Menghayati hikmah zakat 
2.4 Membiasakan sikap dermawan sebagai inplementasi hikmah dari zakat. 
3.4 Menganalisis ketentuan pelaksanaan zakat  
4.4 Menyajikan ketentuan pelaksanaan zakat 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.4.1 Memiliki penghayatan terhadap hikmah zakat dalam kehidupan sehari - 
hari 
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2.4.1 Peserta didik terbiasa bersikap dermawan sebagai inplementasi hikmah 
dari zakat dalam kehidupan sehari – hari  
3.4.1 Menjelaskan pengertian zakat dan dalilnya 
3.4.2 Menjelaskan syarat wajib zakat Fitrah dan maal 
3.4.3 Menjelaskan waktu mengeluarkan zakat Fitrah dan maal 
3.4.4 Menunjukkan ukuran zakat Fitrah dan maal 
3.4.5 Menghitung zakat harta yang wajib dikeluarkan  (pertanian, Emas, 
maadin) 
3.4.6 Menjelaskan orang yang berhak menerima (mustahiq) zakat Fitrah dan 
maal 
3.4.7 Menjelaskan macam-macam harta yang wajib dizakati 
4.4.1 Membuat paparan bagan alur tata berzakat. 
4.4.2 Membuat paparan manfaat berzakat dalam kehidupan 
4.4.3 Menuliskan hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku yang 
membiasakan berzakat di lingkungan tempat tinggalnya 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menurut bahasa (lughat), zakat berarti : tumbuh; berkembang; kesuburan 
atau bertambah atau Zakat menurut bahasa  dapat pula berarti 
membersihkan atau mensucikan 
2. Menuurut  syariat adalah kewajiban pada  harta  tertentu untuk diberikan 
kepada kelompok tertentu dalam waktu tertentu 
3. Fitrah  secara  bahasa  berarti  bersih  atau  suci.  Menurut  istilah,  zakat  
fitrah adalah sejumlah  harta  berupa  bahan  makanan  pokok  yang  wajib  
dikeluarkan  oleh  seorang muslim menjelang  hari  raya  idul  fitri dengan  
juan  membersihkan  jiwa dengan  syarat tertentu dan rukun tertentu.  
4. Melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardhu `ain atau wajib atas setiap 
muslim dan muslimah.   
5. Rukun zakat fitrah adalah: Niat, ada pemberi zakat fitrah (muzaki), ada 
penerima zakat fitrah (mustahik) dan ada barang atau makanan pokok yang 
dizakatkan.  
6. Syarat Wajib Zakat Fitrah adalah: Islam, Masih hidup pada waktu terbenam 
matahari pada malam hari raya idul fitri, Mempunyai kelebihan makanan 
baik untuk dirinya maupun keluarganya., Berupa makanan pokok penduduk 
setempat.  
7. Tujuan utama zakat fitrah adalah untuk :Membersihkan diri yang berzakat 
dan Memberi makan kepada fakir dan miskin.  
8. Benda  yang  dapat  dipergunakan  untuk  membayar  zakat  fitrah  adalah  
bahan  makanan pokok  daerah  setempat.   
9. Menurut bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang diinginkan sekali 
oleh manusia untuk  memiliki,  menyimpan  dan  memanfaatkannya  dalam  
  
176 
 
kehidupan  sehari-hari.  Menurut syara‟,  harta  adalah  segala  sesuatu  yang  
dapat  dimiliki  (dikuasai)  dan  dapat  digunakan (dimanfaatkan) menurut 
ghalibnya (lazim). 
10. Golongan Mustahiq Zakat adalah Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Riqab,  
Gharim, Sabilillah dan Ibnus  sabil. Sedangkan yang tidak boleh menerima 
zakat adalah Nabi saw dan keturunanya, orang kaya, orang kafir, orang yang 
wajib dinafkahi oleh muzakki, dan budak. 
 
E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
 Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Perpustakaan sekolah 
 
 Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Slide presentasi (ppt) 
 
 Sumber Belajar :                                                                                                  
 Buku Pedoman Guru Mapel Fikih MTs, Kemenag RI 
 Buku Pegangan Siswa Mapel Fikih MTs, Kemenag RI 
 Al-Qur‟an dan Terjamahanya 
 Buku penunjang lainnya  yang relevan 
 Media cetak dan elektronik sesuai materi 
 Lingkungan sekitar yang mendukung 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Scientific Learning 
2. Strategi Pembelajaran : Snowball Throwing 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya yaitu  
 Ketentuan Ibadah Puasa 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang:  
 Ketentuan Zakat 
 Pengertian Zakat  
 Macam-Macam Zakat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran melalui strategi Snowball Throwing 
Inti Melaksanakan pembelajaran melalui strategi Snowball Throwing 
dengan tahapan sebagai berikut: 
j. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, yaitu: 
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
k. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi.  
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
l. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
50 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya.  
m. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk 
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok. 
n. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar berikut ini, yang 
terdapat pada buku siswa 
- Ketentuan Zakat 
 
 
 
 
- Pengertian Zakat 
 
 
 
- Macam-Macam Zakat 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 
 
o. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit.  
p. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  
q. Guru memberikan kesimpulan.  
r. Evaluasi. 
 Menanya 
 Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok untuk 
membahas mengenai  
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
 Kemudian Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di kertas 
(guru bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi  
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber tentang  
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 
terdapat pada buku siswa  
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan  
 Macam-macam Zakat 
a.. Zakat  Fitrah 
- dalil Zakat  Fitrah  
- syarat wajib zakat fitrah  
- waktu mengelurakan zakat fitrah 
b. Zakat Maal (harta) 
- Syarat wajib Yang menyangkut orang 
- Syarat harta yang dizakatkan 
 Peserta didik diminta membaca dan memahami (QS. Al-
Baqoroh : 277) 
 Mengasosiasi  
 Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data :  
 Macam-macam Zakat 
a.. Zakat  Fitrah 
- dalil Zakat  Fitrah  
- syarat wajib zakat fitrah  
- waktu mengelurakan zakat fitrah 
b. Zakat Maal (harta) 
- Syarat wajib Yang menyangkut orang 
- Syarat harta yang dizakatkan 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
 Mengkomunikasikan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
 Macam-macam Zakat 
a.. Zakat  Fitrah 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
- dalil Zakat  Fitrah  
- syarat wajib zakat fitrah  
- waktu mengelurakan zakat fitrah 
b. Zakat Maal (harta) 
- Syarat wajib Yang menyangkut orang 
- Syarat harta yang dizakatkan 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan 
hasil pengamatan secara tertulis tentang 
- Ketentuan Zakat 
- Pengertian Zakat  
- Macam-Macam Zakat 
Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
2) Guru mengadakan evaluasi. 
3) Guru menugaskan peserta didik mencari tentang Pengertian dan 
Dalil Puasa, Syarat dan Rukun Puasa serta Amalan Sunnah Pada 
Waktu Puasa dari berbagai sumber (buku, majalah, internet, 
narasumber) sebagai refleksi. 
4) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajarai selanjutnya. 
5) Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam bersama 
siswa. 
20 
menit 
 
Pertemuan ke-2 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Ketentuan Zakat 
 Pengertian Zakat  
 Macam-Macam Zakat 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Harta Yang Wajib Dizakati 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran strategi Snowball Throwing 
Inti Melaksanakan pembelajaran melalui strategi Snowball Throwing 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi  
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
- Harta Yang Wajib Dizakati 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi 
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
- Harta Yang Wajib Dizakati 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya.  
4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja untuk 
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  
50 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 
menit.  
6. Setelah siswa mendapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  
7. Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
 Menanya 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
 Pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber untuk mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
- Harta yang wajib dizakati 
 Binatang Ternak 
 Emas dan Perak  
 Harta Perniagaan  
 Hasil Pertanian  
 Rikaz (temuan) 
 Ma’din (Hasil Tambang) 
- Nishab, haul dan kadar zakat harta yang wajib dizakati 
 Peserta didik diminta membaca (QS. at-Taubah : 43) 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – pertanyaan 
yang terdapat pada buku siswa  
 Mengasosiasi 
 Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan tentang:  
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
 Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok untuk 
membahas mengenai  
- Harta yang wajib dizakati 
 Binatang Ternak 
 Emas dan Perak  
 Harta Perniagaan  
 Hasil Pertanian  
 Rikaz (temuan) 
 Ma’din (Hasil Tambang) 
- Nishab, haul dan kadar zakat harta yang wajib dizakati 
 Kemudian Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di kertas 
(guru bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
 Peserta didik menjawab beberapa soal mengenai  
- Harta Yang Wajib Dizakati 
- Jenis Harta yang wajib dizakati 
- Nishab 
- Haul 
- Kadar zakat 
 Mengkomunikasikan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
- Harta yang wajib dizakati 
 Binatang Ternak 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 Emas dan Perak  
 Harta Perniagaan  
 Hasil Pertanian  
 Rikaz (temuan) 
 Ma’din (Hasil Tambang) 
- Nishab, haul dan kadar zakat harta yang wajib dizakati 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
- Hal-Hal yang Makruh Ketika Puasa 
- Hal-Hal yang membatalkan Puasa 
- Hal-hal yang tidak membatalkan puasa 
- Halangan (Udzur) Puasa 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
Penutup Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Menyampaikan materi yang akan dipelajari di pertemuan 
berikutnya. 
20 
menit 
 
 
H. Penilaian, Remidial dan Pengayaan 
1. Penilaian 
a. Teknik Penilaian 
1) Sikap 
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- Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
- Penilaian Diri (self assessment) 
- Penilaian Teman Sebaya (peer assessment) 
- Penilaian Jurnal (anecdotal record) 
2) Pengetahuan 
- Tes Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang Ketentuan pelaksanaan 
zakat 
- Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
- Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Ketentuan pelaksanaan 
zakat 
3) Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja Kemampuan berdiskusi 
sesuai perannya tentang Ketentuan pelaksanaan zakat 
- Penilaian Proyek,  
- Penilaian Tertulis 
b. Instrumen Penilaian 
- Pertemuan Pertama (Terlampir) 
- Pertemuan Kedua (Terlampir) 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Berilah tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai materi 
untuk menghafalkan dalil-dalil tentang zakat, sekaligus menerangkan 
kandungan dalil tersebut didepan kelas atau menyerahkan langsung ke 
guru dalam bentuk tulisan 
2) Atau buatlah teks kultum dengan tema “Zakat salah satu solusi 
memberantas Ketidak adilan”,  dengan sistematika sebagai berikut ! 
- Pembukaan.  
- Isi meliputi (dasar hukum zakat, hikmah, posisi zakat dalam 
ekonomi, dan pengaruh kegiatan zakat dalam perekonomian 
masyarakat). 
- Penutup /kesimpulan  
b. Pengayaan 
1) Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan 
contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam 
pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai) 
 
 
 
 
 Karanganyar,  November 2018 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran 
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